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Background: Inadequate knowledge and inappropriate personal vulvar hygiene behavior
among adolescents can negatively affect reproductive health. One common reproductive
health problem in adolescent girls is pruritus vulvae, which is characterized by itching
and irritation in the vulvar area. Objective: This study aimed to determine the relationship
between personal hygiene knowledge and behavior and the incidence of pruritus vulvae
among adolescents in Perum Inkopad RW 003 Cibunar Parungpanjang, Bogor.
Methods: This quantitative descriptive-analytic study used a cross-sectional design and
primary data collected through questionnaires. The population consisted of adolescents
living in Perum Inkopad RW 003 Parungpanjang, Bogor. A total of 131 adolescents aged
14-20 years were selected using the Isaac and Michael formula with a purposive sampling
technique. Results: The results showed that poor personal hygiene knowledge was
associated with poor personal hygiene behavior in 38 respondents (29%), while sufficient
knowledge was associated with good behavior in 19 respondents (14.5%). Poor
knowledge was also related to severe pruritus vulvae in 36 respondents (27.5%), whereas
sufficient knowledge was associated with mild pruritus vulvae in 15 respondents (11.4%).
Poor personal hygiene behavior was linked to severe pruritus vulvae in 59 respondents
(45%), while good behavior was associated with mild pruritus vulvae in 48 respondents
(36.6%). Personal hygiene behavior was identified as the most influential factor affecting
pruritus vulvae, with a significance value of 0.060 and an odds ratio (OR) of 0.580.
Conclusion: There is a relationship between personal hygiene knowledge and behavior
and the incidence of pruritus vulvae among adolescents. Poor personal hygiene behavior
is the dominant factor associated with severe pruritus vulvae, highlighting the importance
of improving adolescents’ hygiene knowledge and practices to prevent reproductive health
problems.

Kata Kunci:
Pengetahuan,
Kebersihan diri,
Kejadian pruritus vulva

Latar Belakang: Pengetahuan yang kurang dan perilaku personal hygiene vulva
yang tidak tepat pada remaja dapat berdampak negatif terhadap kesehatan
reproduksi. Salah satu masalah kesehatan reproduksi yang sering dialami remaja
putri adalah pruritus vulvae, yaitu kondisi gatal dan iritasi pada area vulva.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan
dan perilaku personal hygiene dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja di
Perum Inkopad RW 003 Cibunar Parungpanjang, Bogor. Metode: Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif deskriptif analitik dengan desain potong lintang
(cross sectional) yang menggunakan data primer melalui kuesioner. Populasi
penelitian adalah remaja yang tinggal di Perum Inkopad RW 003 Parungpanjang,
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Bogor. Sampel berjumlah 131 remaja usia 14-20 tahun yang ditentukan
menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan teknik purposive sampling. Hasil:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan personal hygiene yang kurang
berhubungan dengan perilaku personal hygiene yang buruk pada 38 responden
(29%), sedangkan pengetahuan yang cukup berhubungan dengan perilaku yang
baik pada 19 responden (14,5%). Pengetahuan yang kurang juga berhubungan
dengan kejadian pruritus vulvae berat pada 36 responden (27,5%), sementara
pengetahuan yang cukup berhubungan dengan pruritus vulvae ringan pada 15
responden (11,4%). Perilaku personal hygiene yang buruk berhubungan dengan
kejadian pruritus vulvae berat pada 59 responden (45%), sedangkan perilaku yang
baik berhubungan dengan pruritus vulvae ringan pada 48 responden (36,6%).
Perilaku personal hygiene merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
kejadian pruritus vulvae dengan nilai signifikansi 0,060 dan nilai OR sebesar 0,580.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dan perilaku personal
hygiene dengan kejadian pruritus vulvae pada remaja. Perilaku personal hygiene
yang buruk menjadi faktor dominan yang berperan dalam terjadinya pruritus
vulvae berat, sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan praktik
personal hygiene pada remaja untuk mencegah masalah kesehatan reproduksi.

This is an open access article under the CC-BY-NC-SA license.
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PENDAHULUAN

Pruritus vulvae adalah gangguan
yang ditandai dengan sensasi gatal parah
dari alat kelamin eksternal perempuan.
Sekitar sepuluh persen wanita di seluruh
dunia menderita Pruritus vulvae yang berat.
Hal ini sering merupakan tanda awal
diabetes mellitus. Bahkan mungkin menjadi
tanda vaginitis. Pruritus vulvae biasanya
terjadi pada malam hari. Ketika sedang tidur
kemungkinan menggaruk daerah tersebut
tanpa menyadarinya dan dapat
menyebabkan  beberapa memar dan
berdarah. Pada tahap selanjutnya Pruritus
vulvae mempengaruhi kehidupan sosial
seorang wanita (Wolf dan Johnson dalam
Lingkan, 2020).

Pruritus Vulvae sering terjadi pada
remaja pada saat menstruasi. Ini karena
pada saat menstruasi area kelamin menjadi
lebih lembab. Saat menstruasi darah dan
keringat keluar dan menempel di vulva. Jika
saat itu remaja tidak menjaga kebersihan
alat kelamin dengan baik, jamur dan bakteri
akan tumbuh subur sehingga menimbulkan
gatal-gatal yang berlebihan dan membuat
remaja tidak tahan untuk menggaruknya.
Sedangkan bila di garuk maka permukaan
kulit akan lecet, terpapar dan meradang
(Randolph dan Hopkins, 2015).

Menurut UNICEF pada tahun 2012,
pengetahuan personal hygiene yang baik

dapat mengurangi angka terjadinya

berbagai masalah kesehatan Kkhususnya
masalah kesehatan reproduksi. Personal
hygiene merupakan kegiatan
membersihkan  seluruh  bagian tubuh
termaksud wajah, rambut, kaki dan tangan.

Berdasarkan data survei yang
dilakukan World Health Organization
(WHO) di beberapa negara, remaja putri
berusia ~ 10-14  tahun  mempunyai
permasalahan  terhadap reproduksinya.
Penelitian yang dilakukan oleh Bohl di
Amerika menunjukkan bahwa dari 160
repondennya 100% pernah mengalami
Pruritus vulvae. Dimana dari semua
responden sebanyak 90% mengalami
Pruritus vulvae akut (berlangsung detik
sampai minggu) dan 10% mengalami
Pruritus vulvae kronis (berlangsung lama).
Responden yang mengalami Pruritus vulvae
kronis 44 % karena adanya jamur, bakteri
dan virus yang muncul karena jeleknya
personal hygiene dan hygiene menstruasi,
30% karena alergen terhadap suatu produk
kewanitaan dan 26% mengalami Pruritus
vulvae kronis karena adanya kelainan
patologik pada vulva (Bolh dalam Indah,
2012).

Berdasarkan data dari Kementrian
Kesehatan pada tahun 2017 di Indonesia
menunjukan bahwa sebanyak 5,2 juta
remaja putri yang sering mengalami
keluhan setelah menstruasi akibat tidak

menjaga kebersihannya yaitu pruritus
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vulvae ditandai dengan adanya sensasi gatal
pada alat kelamin wanita (Kemenkes RI,
2017). Berdasarkan data statistic di
Indonesia dari 69.4 juta jiwa remaja yang
ada di Indonesia terdapat sebanyak 63 juta
remaja berperilaku hygiene sangat buruk.
Seperti  kurangnya tindakan merawat
kesehatan ~ organ  reproduksi  ketika
mengalami  menstruasi. Perilaku yang
kurang dalam merawat daerah kewanitaan
sejumlah 30% yang diakibatkan lingkungan
yang buruk atau tidak sehat dan 70% di
akibatkan oleh penggunaan pembalut yang
kurang tepat ketika menstruasi (Riskesdas,
2016).

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di RW 003
Cibunar Parungpanjang Kabupaten Bogor.
Telah dilakukan wawancara awal terhadap
10 remaja, didapati hasil bahwa dari 10
remaja terdapat 6 remaja berprilaku hygiene
kurang baik dikarenakan kurangnya
pengetahuan tentang personal hygiene.
Ditandai dengan 6 remaja tersebut
mengatakan mereka membersihkan area
kewanitaan setelah buang air kecil dari arah
belakang ke depan, sedangkan 4 remaja
lainnya mengatakan bahwa mereka
membersihkan area kewanitaan dari arah
depan ke belakang. 7 remaja mengatakan
mereka sering membiarkan begitu saja pada
saat pakaian dalamnya lembab dan 3 remaja

mengatakan akan mengganti pakaiannya

ketika terasa lembab dan tidak nyaman.
Dari 10 remaja 7 remaja mengatakan pernah
mengalami gejala pruritus vulvae, ditandai
dengan 7 remaja mengatakan merasakan
gatal dan terasa terbakar di daerah
kewanitaan sedangkan 3 remaja
mengatakan tidak pernah mengalami rasa
gatal dan terbakar di daerah kewanitaan.
Dari data tersebut hampir sekitar 7 remaja
memiliki perilaku personal hygiene yang
kurang baik dikarenakan kurangnya
pengetahuan tentang personal hygiene yang
dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan  seperti  pruritus  vulvae.
Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti
berkmaksud melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Pengetahuan dan Personal
Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae
dikalangan Remaja di Perum Inkopad
Cibunar RW 003 Parungpanjang Kabupaten
Bogor “

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian mengenai
“Hubungan Pengetahuan dan Personal
Hygiene dengan Kejadian Pruritus Vulvae
dikalangan Remaja di Perum Inkopad
Cibunar RW 003  Parungpanjang
Kabupaten Bogor” menggunakan jenis
penelitian  Deskriptik analatik dengan
rancangan cross sectional ialah suatu
penelitian yang menekankan adanya

hubungan antara satu variabel dengan
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variabel lainnya. Yang artinya untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara
variabel independen pengetahuan dan
personal hygiene dengan variabel dependen
yaitu pruritus vulvae (Swarjana, 2013).

Populasi pada penelitian ini adalah
remaja di Perum Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor yang
berjumlah 210 remaja putri

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan desain cross
sectional. Sampel pada penelitian ini adalah
remaja di Perum Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor. Jumlah
sampel yang diteliti didapatkan dengan
menggunakan rumus Issac dan Michael
(1987).

HASIL
1. Analisis Univariat

Distribusi frekuensi responden
berdasarkan (usia, riwayat pendidikan,
Personal Hygiene, dan Gambaran
kejadian Pruritus Vulvae). Berikut ini
distribusi  frekuensi  karakteristik
responden penelitian yang telah
peneliti dapatkan dari 131 responden.

a. Gambaran Karakteristik Remaja
di Perum Inkopad RW 003
Cibunar Parungpanjang

Kabupaten Bogor

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia
Remaja

No Usia Frequency Percent
(n) (n)
1 14-17 83 63.4%
2 18-20 48 36.6%
Total 131 100%
Berdasarkan tabel 1 Mengenai
distribusi frekuensi responden

berdasarkan usia didapatkan sebagian
besar responden yaitu 83 responden
(63,4%) berusia sekitar 14-17 tahun dan
hampir setengahnya responden yaitu 48
responden (36,6%) berusia sekitar 18-20.
b. Riwayat Pendidikan

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Pendidikan

No Pendidikan Frequency  Percent

teralhir (m) (m)
1 SMP 51 38,0%
2 SMA 80 61%%
Total 131 100%

Berdasarkan tabel 2 Mengenai distribusi

frekuensi responden berdasarkan
pendidikan didapatkan sebagian besar
responden yaitu 82 responden (63%)
pendidikan terakhir SMA, dan Hampir
setengahnya responden yaitu 49 responden
(37%) pendidikan terakhir SMP
Gambaran Pengetahuan Personal
Hygiene

Tabel 3. Pengetahuan Personal Hygiene
di PerumInkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor.
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No Pengetahuan

Frequency  Percent

(m) (%0)
1 Baik 39 20 8%
2 Cukup 51 38.9%
3 Kurang 41 31.3%
Total 131 100%

Berdasarkan tabel 3 Mengenai

distribusi frekuensi berdasarkan

pengetahuan personal hygiene

didapatkan hamper setengahnya

38,9%  vyaitu

sebanyak 51

responden memiliki pengetahuan

personal hygiene yang cukup,

hamper setengahnya 31,3% yaitu

sebanyak 41 responden memiliki

pengetahuan personal hygiene

yang kurang baik, dan hamper

setengahnya

29,8% yaitu

sebanyak 39 responden memiliki

pengetahuan personal hygiene

yang baik.

d. Gambaran Perilaku Personal

Hygiene

Tabel 4. Perilaku Personal Hygiene
di Perum Inkopad RW 003

Cibunar Parungpanjang
Kabupaten Bogor
No Perilakn Frequency Percy
(m) (%
1 Baik 61 46,6
2 Buruk 70 534
Total 131 100¢
Berdasarkan tabel 4 Mengenai
Frekuensi Responden Berdasarkan

Perilaku Tentang Personal Hygiene

didapatkan hasil lebih dari setengahnya

responden yaitu 70 responden (53,4%)

memiliki perilaku personal hygiene

yang buruk, dan didapatkan hampir

setengahnya responden vyaitu 61

responden (46,6%) memiliki perilaku

personal hygiene yang baik.

Gambaran kejadian Pruritus Vulvae
di Perum Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor.

Tabel 5. Frekuensi kejadian Pruritus
Vulvae di Perum Inkopad RW 003
Cibunar Parungpanjang Kabupaten

Bogor
No  Pruritus Frequency Percent
vulvae (n) (%a)
1 Ringan 59 45%
2 Berat 72 35%
Total 131 100%

Berdasarkan tabel 5 Mengenai
Frekuensi Responden Berdasarkan
Kejadian Pruritus Vulvae didapatkan
hasil lebih dari setengahnya responden
yaitu 72 responden (55%) pernah
mengalami gejala pruritus vulvae berat
dan  hamper dari  setengahnya
responden yaitu 59 responden (45%)
mengalami gejala pruritus vulvae

ringan.

2. Analisis Bivariat

a. Analisis Hubungan Pengetahuan

personal hygiene dengan Perilaku

personal hygiene.

Tabel 6. Analisis Hubungan Pengetahuan
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personal hygiene dengan Perilaku
personal hygiene di Perum Inkopad
RW 003 Cibunar Parungpanjang
Kabupaten Bogor.

Perilaku Personal Hygiene

kejadian pruritus vulvae di Perum
Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor.

Pengetahuan Baik Buruk Total

Frequency  Percent  Frequency Percent Frequency  Percen it

(m) (%) (m) (%) (m) (%)

Baik

39 30% 0 0% 39 30%

000

Cukup

19 14,5% 32 24,5% 51 30%

3 22% 38 20% 41 31%

Total

61 46.6% 70 33.5% 131 100%

Diperoleh hasil analisis
hubungan antara pengetahuan personal
hygiene dengan perilaku personal
hygiene di Perum Inkopad RW 003
Cibunar Parungpanjang Kabupaten.
Hasil analisis diperoleh pengetahuan
personal hygiene remaja memiliki
pengetahuan personal hygiene remaja
yang kurang dengan perilaku personal
hygiene yang buruk sebanyak 38
responden (29%).

Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Chi Square diperoleh
nilai p-value = 0,000 < o. = 0,05. Maka
Ha  diterima  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan personal
hygiene dengan perilaku personal
hygiene.
Analisis Hubungan Pengetahuan
personal hygiene dengan kejadian
pruritus

Tabel 7. Analisis Hubungan

Pengetahuan personal hygiene dengan

Hasil

pengetahuan personal hygiene dengan

hubungan antara

kejadian pruritus vulvae di Perum
RW 003

Parungpanjang  Kabupaten

Inkopad Cibunar
Bogor.
Hasil analisis diperoleh pengetahuan
personal hygiene pada remaja yang
kurang pada remaja dengan kejadian
pruritus vulvae berat sebanyak 36
responden (27,5%).
Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Chi Square diperoleh
nilai p-value = 0,000 < o. = 0,05. Maka
Ha  diterima  sehingga  dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan personal
hygiene dengan kejadian pruritus
vulvae.
Analisis Hubungan Perilaku personal
hygiene dengan kejadian pruritus
vulvae.

Tabel 8. Analisis Hubungan Perilaku
personal hygiene dengan kejadian
pruritus vulvae di Perum Inkopad RW
003 Cibunar Parungpanjang

Kabupaten Bogor.
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Pruritus Vulvae

Perilaku Ringan Berat Total

value

Frequency Percent Frequency Percent Frequency Percent
(m) (%) (@) (%) (@) (%)

Baik 48 36.6% 13 10% 61 46.5%

000

Buruk 11 8.4% 59 45% 70 53.5%

Total 59 45% 72 55% 131 100%

Diperoleh hasil analisis
hubungan antara perilaku personal
hygiene dengan kejadian pruritus vulvae
di Perum Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor. Hasil
analisis diperoleh perilaku personal
hygiene yang buruk pada remaja dengan
kejadian pruritus vulvae berat sebanyak
59 responden (45%).

Hasil uji  statistik  dengan
menggunakan uji Chi Square diperoleh
nilai p-value = 0,000 < o = 0,05. Maka
Ha diterima sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang bermakna
antara perilaku personal hygiene dengan
kejadian pruritus vulvae.

3. Analisa Multivariat.
Tabel 9. Hail Uji Regresi Logistik.

Analisis regresi logistic

Variabel Sig OR 95% confidence interval

Lower Upper bound

hound

Pengetahuan 000 543 1310 26327

Perilaku 060 580 956 9285

Berdasarkan tabel 9 menunjukan bahwa
dari  kedua variabel yaitu variabel
pengetahuan personal hygiene dengan
perilaku personal hygiene yang paling
berpengaruh terhadap variabel kejadian

pruritus vulvae adalah perilaku personal

hygiene dengan nilai Sig 0,060 kekuatan
hubungan dapat dinilai dari nilai OR =
0,580.

PEMBAHASAN

a. Karakteristik Responden

Berdasarkan usia.

Berdasarkan tabel 1 Mengenai
distribusi frekuensi responden
berdasarkan usia didapatkan sebagian
besar responden yaitu 83 responden
(63,4%) berusia sekitar 14-17 tahun.
Menurut World Health Organization
(WHO) remaja yaitu penduduk yang
masih tergolong dalam rentan usia 10-
19 tahun. Remaja menurut Depkes RI
tahun 2009, remaja yaitu mereka yang
berusia 12-25 tahun. Adapun remaja
menurut badan kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) remaja yaitu mereka yang
digolongkan dalam usia 10-24 tahun
dan masih berstatus belum menikah
(WHO dalam Pusdatin Kemenkes,
2015).

b. Gambaran responden
berdasarkan Pendidikan
terakhir.

Berdasarkan tabel 2 Mengenai
distribusi  frekuensi  responden
berdasarkan pendidikan didapatkan
sebagian besar responden yaitu 82
responden  (63%)  pendidikan
terakhir SMA.

70



MAP Midwifery and Public Health Journal Vol 5 No 2 Desember 2025

Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pendidikan yaitu
suatu proses pembelajaran bagi
setiap individu untuk mencapai
pengetahuan dan pemahaman yang
lebih tinggi mengenai objek tertentu
dan spesifik. Pengetahuan yang
diperoleh secara formal tersebut
berakibat pada setiap individu yaitu
memiliki pola pikir, perilaku dan
akhlak yang sesuai  dengan
pendidikan yang diperoleh.

c. Gambaran responden berdasarkan
Pengetahuan Personal Hygiene
Berdasarkan tabel 3 Mengenai
distribusi  frekuensi  berdasarkan
pengetahuan  personal  hygiene
didapatkan hampir setengahnya
responden yaitu 51 responden
(38,9%) memiliki  pengetahuan
personal hygiene yang cukup.

Menurut UNICEF (2012), pengetahuan
personal hygiene yang baik dapat
mengurangi angka terjadinya berbagai
masalah kesehatan khususnya masalah
kesehatan reproduksi. Personal hygiene
merupakan kegiatan membersihkan
seluruh bagian tubuh termaksud wajah,
rambut, kaki dan tangan.

. Gambaran responden berdasarkan

Perilaku Personal hygiene.

Berdasarkan  tabel 4  Mengenai

Frekuensi Responden Berdasarkan

Perilaku Tentang Personal Hygiene
didapatkan hasil lebih dari setengahnya
responden yaitu 70 responden (53,4%)
memiliki perilaku personal hygiene
yang buruk.

Menurut Notoadmodjo (2010),
perilaku adalah Tindakan atau aktivitas
dari manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan yang sangat
luas antara lain: berjalan, berbicara,
mengangis, tertawa, berkerja, kuliah,
menulis, membaca dan sebagainya.
Dari uraian ini dapat disimpulan bahwa
yang dimaksud perilaku manusia
adalah semua kegiatan atau aktivitas
manusia, baik yang diamati langsung,
maupun yang tidak dapat diamati oleh
pihak luar.

Gambaran responden berdasarkan
Kejadian Pruritus Vulvae.
Berdasarkan tabel 5 Mengenai Frekuensi
Responden  Berdasarkan  Kejadian
Pruritus Vulvae didapatkan hasil lebih
dari setengahnya responden vyaitu 72
responden (55%) pernah mengalami
gejala pruritus vulvae berat.

Pruritus vulvae adalah gangguan yang
ditandai dengan sensasi gatal parah dari
alat kelamin ekternal perempuan. Sekitar
sepuluh persen wanita di seluruh dunia
menderita pruritus vulvae yang berat.
Hal ini sering merupakan tanda awal

diabetes mellitus. Bahkan mungkin
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menjadi tanda vaginitis. Pruritus vulvae
biasanya terjadi pada malam hari. Ketika
sedang tidur kemungkinan menggaruk
daerah tersebut tanpa menyadarinya dan
dapat menyebabkan beberapa memar
dan berdarah. Pada tahap selanjutnya
Pruritus vulvae mempengaruhi
kehidupan sosial seorang wanita (Wolff
dan Johnson dalam Sulaikha, 2018).
Pruritus vulvae menimbulkan gejala
yang bervariasi, tergantung dari
penyebab peradangan pada vulva.
Sangat  disarankan  untuk  tidak
menggaruk alat kelamin apabila muncul
rasa gatal, karena beresiko menyebabkan
infeksi berkembang menjadi infeksi
(Kusmiran, 2012).

Hubungan pengetahuan personal
hygiene dengan perilaku personal
hygiene pada remaja di Perum
Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor
Diperoleh Hasil analisis diperoleh
pengetahuan personal hygiene remaja
memiliki ~ pengetahuan  personal
hygiene remaja yang kurang dengan
perilaku personal hygiene yang buruk
sebanyak 38 responden (29%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji Chi Square diperoleh nilai p-value =
0,000 < a = 0,05. Maka Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan yang bermakna antara

pengetahuan personal hygiene dengan
perilaku personal hygiene.

Menurut Notoatmodjo (2012),
pengetahuan  seseorang  biasanya
diperoleh dari pengalaman yang
berasal dari berbagai sumber, misalnya:
media masa, media elektronik, buku
petunjuk, petugas kesehatan, media
poster, kerabat dekat dan sebagainya.
Dari berbagai macam cara memperoleh
pengetahuan terdapat dua macam cara
memperoleh pengetahuan yakni cara
tradisional atau non ilmiah dan cara

modern.

g. Hubungan pengetahuan personal

hygiene dengan kejadian pruritus
vulvae pada remaja di Perum Inkopad
RW 003 Cibunar Parungpanjang
Kabupaten Bogor

Hasil analisis diperoleh
pengetahuan personal hygiene pada
remaja yang kurang pada remaja
dengan kejadian pruritus vulvae berat
sebanyak 36 responden (27,5%).

Hasil uji  statistik dengan
menggunakan uji  Chi  Square
diperoleh nilai p-value = 0,000 < o, =
0,05. Maka Ha diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara
pengetahuan personal hygiene dengan

kejadian pruritus vulvae.
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Menurut (Misery Laurent dan
Stander Sonja, 2010). Pruritus vulvae
adalah pendarahan vulva yang tidak
menyenangkan yang memicu
keinginan untuk menggaruk untuk
mendapatkan ~ bantuan.  tingkat
keparahan pruritus sangat bervariasi.
apa pun penyebabnya, gejalanya
sering lebih menonjol di malam hari
atau di malam hari, atau ketika area
tersebut disentuh selama toilet atau
hubungan seksual. garukan dapat
menyebabkan ekskavasi vulva yang
merupakan sumber rasa sakit yang
membakar.

Hubungan  perilaku  personal
hygiene dengan kejadian pruritus
vulvae pada remaja di Perum
Inkopad RW 003 Cibunar
Parungpanjang Kabupaten Bogor.
Diperoleh. Hasil analisis diperoleh
perilaku personal hygiene yang buruk
pada remaja dengan kejadian pruritus
vulvae berat sebanyak 59 responden
(45%).
Hasil uji statistik dengan menggunakan
uji Chi Square diperoleh nilai p-value =
0,000 < a = 0,05. Maka Ha diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara
perilaku  personal hygiene dengan
kejadian pruritus vulvae.
Menurut (Green dalam Sari, 2013),

mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  penyebab  perilaku
dapat dibedakan dalam tiga jenis yaitu:
Faktor predisposisi terwujud dalam
pengetahuan, sikap, dan kebiasaan,
faktor pemungkin mencakup
tersedianya sarana dan prasarana yang
memfasilitasi untuk terjadinya suatu
perilaku baik buruknya seseorang
dalam melakukan vulva hygiene dan
faktor penguat terdorong dalam sikap
dan perilaku seseorang yang menjadi
panutan.

Faktor yang paling berpengaruh
terhadap kejadian pruritus vulvae di
Desa Cibunar RwW 003
Parungpanjang Kabupaten Bogor.
Diperoleh hasil analisis multivariate
dari kedua variabel vyaitu variabel
pengetahuan personal hygiene dengan
perilaku personal hygiene yang paling
berpengaruh terhadap variabel kejadian
pruritus  vulvae adalah perilaku
personal hygiene dengan nilai Sig
0,060 kekuatan hubungan dapat dinilai
dari nilai OR = 0,580.

perilaku manusia adalah semua
kegiatan atau aktivitas manusia, baik
yang diamati langsung, maupun yang
tidak dapat diamati oleh pihak luar.
(Notoatmodjo, 2012 Dalam
Damayanti, 2019).
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian,
sebagian besar responden berada pada
rentang usia 14-17 tahun dan memiliki
tingkat pendidikan  terakhir SMA.
Gambaran pengetahuan personal hygiene
remaja menunjukkan hampir setengah
responden berada pada kategori cukup,
sementara perilaku personal hygiene
didominasi oleh kategori baik. Namun
demikian, lebih dari setengah responden
pernah mengalami gejala pruritus vulvae
berat. Hasil analisis hubungan
menunjukkan bahwa pengetahuan
personal hygiene yang kurang berkaitan
dengan perilaku personal hygiene yang
buruk, serta berhubungan dengan
tingginya kejadian pruritus vulvae berat
pada remaja. Selain itu, perilaku personal
hygiene yang buruk juga terbukti
berhubungan  dengan  meningkatnya
kejadian pruritus vulvae berat. Faktor
yang paling berpengaruh terhadap
kejadian pruritus vulvae adalah perilaku
personal hygiene, dengan nilai
signifikansi 0,060 dan nilai OR sebesar
0,580, yang menunjukkan bahwa perilaku
personal hygiene memiliki peran penting
dalam kejadian pruritus vulvae pada

remaja.”
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